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ABSTRAK 

Perubahan kondisi iklim tropis di Indonesia yang ditandai oleh perubahan suhu 
dan curah hujan berpotensi memengaruhi sifat fisik dan mekanik material batuan, 
khususnya pada daerah permukaan dan dangkal. Pemanasan dan peningkatan kadar 
air akibat pergantian musim dapat memicu proses pelapukan yang berdampak pada 
penurunan atau perubahan kekuatan batuan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
pengaruh waktu pemanasan dan perendaman terhadap kuat tarik tidak langsung batuan 
artifisial kuat dan batuan artifisial lemah pada skala laboratorium. Batuan artifisial kuat 
dibuat dari beton, sedangkan batuan artifisial lemah dibuat dari gipsum, dengan tujuan 
meminimalkan pengaruh heterogenitas material. 

Sampel dikenai perlakuan pemanasan pada suhu 38°C dan perendaman air 
dengan variasi waktu 2, 4, 6, dan 8 jam, serta kombinasi pemanasan–perendaman. 
Pengujian yang dilakukan meliputi pengujian sifat fisik, pengujian Schmidt Hammer dan 
Pocket Penetrometer, serta pengujian kuat tarik tidak langsung menggunakan metode 
Brazilian Test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa respons mekanik batuan artifisial 
dipengaruhi oleh jenis material dan lama perlakuan yang diberikan. Beton sebagai 
batuan artifisial kuat menunjukkan kecenderungan peningkatan kuat tarik pada 
pemanasan waktu tertentu, sedangkan perendaman cenderung menurunkan 
kekuatannya. Sebaliknya, gipsum sebagai batuan artifisial lemah memperlihatkan 
respons yang berbeda akibat sifat porositas dan interaksi air yang lebih dominan. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai perubahan 
kuat tarik batuan akibat pengaruh suhu dan kadar air, serta menjadi referensi dalam 
kajian mekanika batuan dan perencanaan teknis di bidang pertambangan pada kondisi 

iklim tropis. 

Kata kunci: batuan artifisial, pemanasan, perendaman, kuat tarik tidak langsung, 
Brazilian Test. 
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